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Abstrak 
Al-Harfu dalam bahasa arab adalah  sebuah  kata yang tidak mungkin  
mengalami perubahan akibat hubungan gramatikal. Al-harfu dapat dibagi  
menjadi  tiga  bagian. Pertama, al-harfu yang khusus  bersanding dengan nomina 
yaitu, terdiri dari dua bagian: al-harf al-jar dan al-harfu an-nasb. Kedua, al-harf 
yang khusus bersanding dengan verba, terdiri dua  bagian: al-harf al-jazm dan al-
harf an-nasb. Kemudian  yang  ketiga  adalah al-harf  yang  bersanding  dengan 
nomina  dan  verba. Harf ma> sangat beragam maknanya, dalam Sintaksis arab al-
harf ma> itu terbagi menjadi tiga  kelompok: ma>  nomina, ma> al-harf  dan ma> 
beserta verbanya. Ma> nomina terbagi  menjadi empat bagian, yaitu ism maushu>l,  
ism istifha>m,  ma>  syarat dan ma>  ism  nakiroh. Sedangkan ma> al-harf terbagi 
menjadi empat bagian, yaitu an-nafi yang bersanding pada verba, al-harf an-nafi 
yang bersanding pada fungsi sintaksis mubtada khobar, ma> za>idah yang 
berdampak reksi secara sempurna, dan ma> za>idah yang berdampak reksi tidak 
secara sempurna. 
 
Kata Kunci: Gramatikal, Semantik, Harf Ma> 
 
A. Pendahuluan 
Dari perspektif sintaksis, kalimat dapat dilihat dari unsur-unsur 
pengisinya berupa sejumlah kata-kata yang memiliki kategori sintaksis.  
Terdapat  empat kategori sintaksis utama atau yang dikenal dengan sebutan lain 
kelas kata, yaitu: verba atau kata kerja, nomina atau kata benda, adjektiva atau 
kata sifat, adverbial atau kata keterangan. Disamping itu ada kelompok lain  
yang dinamakan dengan kata bantu yaitu al-harfu. Berdasarkan  kategori  
sintaksis kata ini, kalimat dapat digolongkan menurut predikat yang 
membentuknya menjadi dua bagian besar, yaitu kalimat verbal dan kalimat  
nominal.  Kalimat  verbal  adalah  kalimat  yang  predikatnya  berupa  verba atau  
kata  kerja  ,sedangkan  kalimat  nominal  adalah  kalimat yang predikatnya 
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Al-Harfu dalam bahasa arab adalah  sebuah  kata yang tidak mungkin  
mengalami perubahan akibat hubungan gramatikal. Al-harfu dapat dibagi  
menjadi  tiga  bagian.
1
 Pertama, al-harfu yang khusus  bersanding dengan nomina 
yaitu, terdiri dari dua bagian: al-harf al-jar dan al-harfu an-nasb. Kedua, al-harf 
yang khusus bersanding dengan verba, terdiri dua  bagian: al-harf al-jazm dan al-
harf an-nasb. Kemudian  yang  ketiga  adalah al-harf  yang  bersanding  dengan 
nomina  dan  verba. 
Dari sekian banyak al-harf yang dibahas dalam sintaksis, al-harf  ma> 
mempunyai makna gramatikal yang sangat beragam.
2
 Para ahli sintaksis 
berpendapat al-harf ma> itu terbagi menjadi tiga  kelompok: ma> nomina, ma> al-
harf  dan ma> beserta verbanya. Ma> nomina terbagi  menjadi empat bagian, yaitu 
ism maushu>l,  ism istifha>m,  ma>  syarat dan ma>  ism  nakiroh. Sedangkan ma> al-
harf terbagi menjadi empat bagian, yaitu an-nafi yang bersanding pada verba, al-
harf an-nafi yang bersanding pada fungsi sintaksis ubtada khobar, ma> za>idah 
yang berdampak reksi secara sempurna, dan ma> za>idah yang berdampak reksi 
tidak secara sempurna. 
Dalam linguistik, pembahasan ma> yang mempunyai makna gramatikal 
yang banyak seperti ini selain dipelajari dalam disiplin ilmu sintaksis juga dikaji 
pada disiplin ilmu semantik. Ilmu sematik adalah ilmu yang mempelajari tentang 
makna, komponen makna berisi konsep-konsep, ide-ide, pikiran-pikiran, atau 
pendapat yang berada dalam otak atau pemikiran manusia. Sifatnya sangat 
abstrak; tidak dapat diamati secara empiris. Komponen makna ini ditangani oleh 
kajian  semantik. 
B. Pembahasan 
1. Karakteristik Sintaksis Arab 
Dalam sudut pandang  tertentu, kalimat dapat dilihat dari unsur-unsur 
pengisisnya berupa sejumlah  kata-kata yang memiliki  kategori  sintaksis.  
Terdapat  empat  ketegori sintaksis  utama  atau  yang dikenal dengan sebutan 
                                                             
1 Muhammad Baqar Ismail, Qowa>idu an-nahwi bi uslu>bi ashri, (kairo: darul manar. 
2000) h. 13 
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lain kelas kata,  yaitu: (1) verba atau kata kerja  ,  (2) nomina atau kata benda, (3) 
adjectiva atau kata sifat, (4) adverbia atau  kata keterangan.
3
 Disamping itu ada 
kelompok lain yang  dinamakan kata tugas yang terdiri atas beberapa sub 
kelompok kecil, seperti preposisi atau kata depan, konjungtor atau kata sambung, 
dan harf.  
Berdasarakan kateori sintaksis kata ini, kalimat dapat digolongkan  
menurut predikat yang membentuknya menjadi dua bagian besar,  yaitu  kalimat  
verbal  dan  kalimat  nominal. Kalimat verbal adalah kalimat yang predikatnya 
berupa kata kerja, sedangkan kalimat nominal adalah kalimat yang predikatnya  
berupa  selain kata kerja. 
4
 Dalam  bahasa  Arab  kedua  jenis  kalimat  ini,  yaitu  
kalimat  verbal  dan nominal menjadi pokok bahasan utama dalam studi  
sintaksis. Kalimat verbal dalam bahasa Arab disebut jumlah  fi’liyyah, sedangkan  
kalimat nominal dalam bahasa Arab adalah jumlah  ismiyyah. Namun  klasifikasi  
kalimat nominal dan verbal dalam bahasa Arab tidak  berdasarkan predikat  yang  
membentuk kalimat, sebagaimana  seperti  dalam  bahasa  Indonesia,  melainkan  
berdasarkan kelas kata yang mengawali sebuah kalimat. Bila sebuah kalimat 
diawali dengan verba maka disebut jumlah fi’liyyah atau kalimat verbal,  
sedangkan bila diawali dengan nomina maka disebut jumlah ismiyyah atau  
kalimat nominal. 
2. Pembagian Harf 
Al-harf adalah  kategori  kata  yang tidak memiliki desinen sebagaimana 
pada nomina dan verba, kata yang tidak bisa menunjukan arti sendiri tetapi bisa 
menunjukan arti apabila disandingkan dengan kata lain.
5 
Contoh al-harf adalah 
kata ( ،لىإ ،نم ىلع ،نع ) tidak bisa menunjukan arti dengan sendiri kecuali 
disambungkan dengan kata lain. Al-harf terbagi  menjadi dua, yaitu: (1) al-harf 
                                                             
3 Kuswardono, Karekteristik Bahasa Arab Tinjauan Linguistic,  (Universitas Negeri 
semarang. 2012), h. 20 
4 Kuswardono, Karekteristik Bahasa Arab Tinjauan Linguistic,  (Universitas Negeri 
semarang. 2012), h. 20 
5 Muhammad Baqar Ismail, Qowa>idu an-nahwi bi uslu>bi ashri, (kairo: darul manar. 
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penyusun kata atau disebut al-harf  mabani,  (2) al-harf  penyandang kata atau  
disebut al-harf  ma’ani.6  
Al-harf ma’ani terbagi  menjadi  dua  lagi,  yaitu: (1) al-harf yang dapat 
menginfleksi atau berdampak reksi (beramal), (2)al-harf yang tidak  bisa 
menginfleksi atau tidak berdampak reksi (tidak bisa beramal). Al-harf ma’ani 
yang  bisa  menginfleksi  (beramal) terbagi menjadi tiga berdasarkan kata yang 
bersanding padanya, yaitu: (1) al-harf yang dapat menginfleksi nomina, (2) al-
harf yang dapat menginfleksi verba, dan (3) al-harf yang dapat menginfleksi  
keduanya (nomina dan verba).
7  
Pertama al-harf ma’ani yang bisa menginfleksi nomina, diantranya: (1) al-
harf  al-jar (genetif), (2) al-harf naskh (degenarate), (3) al-harf  nida (interaksi 
panggilan) (4) al-harf istisna. Kedua al-harf ma’ani yang bisa menginfleksi verba, 
diantaranya: (1) al-harf al-jazm,(2)al-harf an-nashb, dan (3) al-harf an-nashb yang  
bercabang.  Adapun yang ketiga al-harf ma’ani yang bisa menginfleksi nomina  
dan verba  adalah al-harf al-athaf.8 
3. Jenis-Jenis Harf Ma> 
Al-Harf Ma> itu terbagi menjadi dua macam yaitu: (1) ma> nomina,(2) ma> 
al-harf. Pertama Ma> Nomina adalah ma> yang  menginfeksi nomina. Ma> nomina 
terbagi menjadi empat bagian, yaitu : (1) ism maushu>l contoh : ( تلكأ امم تلكأ ) 
al-harf ma> disini  bermakna apa berfungsi sebagai maushu>l antara lafadz (تلكأ) 
dan  تلكأ,)  ), 2 ism istifha>m  contoh:  تلعف ام)؟ ) al-harf ma> disini digunakan 
untuk bertanya, (3) ism syarat li ghoir  contoh: (الله ليبس في ًاقفانم نكت ام) al-harf  di 
sini sebagai ma> ism syarat, (4) ta’a’jubiyyah, contoh: (سمشلا لجمأ ام)al-harf ma> 
disini sebagai ma> ta’ajubiyyah. Kedua Ma> al-harf adalah ma> yang menginfleksi 
al-harf. Ma> al-harf terbagi menjadi lima bagian: (1) al-harf nafi> yang 
menginfleksi seperti laisa (سيل), contoh: ( ًادجسم عراشلا ام) al-harf ma> disini adalah 
                                                             
6  Eldahdah, Mu’jam Al-lughah An-nahwi Al-araby (Lebanon:liban publisher. 1993), 
h.26 
7  Eldahdah, Mu’jam Al-lughah An-nahwi Al-araby (Lebanon:liban publisher. 1993), 
h.26 
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al-harf ma> nafi yang bisa menginfleksi lafadz ( دجسم ًا ) asalnya (دجسلما) karena 
terinfleksi oleh al-harf ma> nafi> maka  lafadz (دجسلما) menjadi ( دجسم ًا ), (2) al-harf 
nafi> yang tidak  menginfleksi  kata  sesudahnya,  contoh:  ( ام دحأ نيءاج ) setelah 
al-harf ma> nafi> tersebut  tidak  ada  perubahan  reksi,  (3)  al-harf mashdar (  ِطعأ
 ًارانيد ابيصم تمدام) al-harf  ma> disini adalah al-harf mashdar, (4) al-harf  za>idah, (5) 
al-harf yang dapat menginfleksi yang menyebabkan tiga modus nominatif, 
akusatif, dan genetif atau dalam bahasa Arab rafa’, nashb, dan jar.contoh rafa’ : 
(كداهتجإ نيبجعي ام),  contoh nashb: (تاينلبا لامعلأا انمإ), contoh jar: (ابم). 
Al-harf ma> di tinjau dari jenisnya  itu dibagi menjadi tiga  kelompok: ma> 
nomina, ma> al-harf,  dan ma> beserta verbanya9. 
a. Ma> Nomina 
Ma> nomina atau ma> ism, ma> nomina  adalah ma> yang bersanding  
dengan  nomina. Ma> nomina  terbagi  menjadi empat bagian yaitu: 
1) Ma> Ism Mausul  
Ma> Ism maushu>l (ma conjunctivenoun) adalah ism (nomina) 
yang mengikat dua fiil (verba), atau ism  maushul adalah  sesuatu  
yang  berada  di tengah-tengah kalimat, dan tidak sempurna artinya 
kecuali disebutkan  kalimat berikutnya, dan keduanya disebut shilah  
maushu>l. 
Contoh:  نومتْكت متْنُك ام و َنوُدُبت ام ُمَلَْعا َو 
2) Ma> Ism Istifha>m 
Ma> istifha>m (ma> interiorrogative) adalah salah satu harf untuk 
mencari tahu atau bertanya pada lawan bicara, meminta kejelasan  
tentang kebenaran atau perihal sesuatu, diantara ciri-ciri gramatikal 
harf ma> istifha>m adalah setelah ma>diikuti fi’il la>zim atau verba yang 




                                                             
9 Fuad Ni’mah. Mulakkas Qowa>id Al-Arabiyah. (Birut: Da>ru As-Shaqa>fah. 2000.), h. 
162 
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Contoh:  ؟ةمعطلأا نم لضفت ام 
Harf ma> di sini bermakna apa yang mengandung fungsi tanya. 
3) Ma> Ism Syarat 
Ma> Ism Syarat (ma> conditional noun) adalah salah satu adawa>t  




Contoh:  هباوث  ْدتج يرخ نم  ْقفنت ام 
4) Ma> Ism Nakiroh 
Ma> ism  nakiroh atau ma> ta’ajub (ma>  indeterminate noun) 
adalah  harf yang digunakan untuk menetapkan kedahsyatan, atau 
keluarbiasaan  sesuatu yang tidak ada kesepadanannya, diantara ciri 
harf gramatikal ma> ta’ajubadalah mengikuti wazanatau model pola 
(لعفأ) 
Contoh: روهزلا لجمأ ام 
b. Ma> Al-Harf 
Ma> al-harf adalah ma> yang bersanding  dengan  al-harf  . Ma> al-
harf terbagi  menjadi  dua bagian,  yaitu:\ 
1) Ma> Nafi 
 Ma>  Nafi>> (ma letter of negation) adalah menjadikan sesuatu 
tiada. Harf nafi terbagi menjadi dua, yaitu: 12  harf nafi yang 
bersanding dengan verba harf nafi> yang bersanding dengan nomina  
Adapun ma> nafi (ma letter of negation) terbagi menjadi  
dua:1) dapat menginfleksi, 2)tidak dapat menginfleksi. Ciri-ciri 
gramatikal ma> nafiyang dapat menginflekis adalah : a) khobar 
terletak setelah ismnya ma>, b) setelah ma>mendapat tambahan in (نإ) 
setelah harf ma> ada harf illa> (لاإ). Adapun ciri-ciri harf ma >yang 
                                                             
11  Al-hutib Tohir Yusuf. Al-Mujmal Mufashol. (Lenanon:Da>rul Kutub Al-Ilmiyah. 
2000), h. 239 
12  Al-hutib Tohir Yusuf. Al-Mujmal Mufashol. (Lenanon:Da>rul Kutub Al-Ilmiyah. 
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tidak bias menginfleksi adalah harf ma> yang bersanding dengan fiil 
madhi. 
Contoh: دممح جرخ ام 
Ma> yang terkandung dalam kalimat di atas adalah harf ma> 
yang bersanding dengan fi’il. 
2) Ma>  Za>idah 
Ma> za>idah adalah ma> tambahan tidak mempunyai makna, ma> 
za>idah dibagi menjadi dua, yaitu:1) ma> za>idah yang dapat 
menginfleksi,2)ma> za>idah yang tidak dapat menginfleksi. Adapun 
cirri-ciri gramatikal ma> za>idah adalah ma> yang bersanding dengan harf 
inna wa akhwatuha>. dan bersanding charf jar (harf genetif). 
Contoh 1: مكلحا ساسأ لدعلا انما 
Seharusnya setelah charf inna )ُّنإ) harus dibaca nashb atau 
kasus akusatif tetapi karena ada charf mamaka dibaca rofa’atau kasus 
nominatif dengan desinen berupa bunyi vokal /u/ atau dalam bentuk 
tulisan tanda tersebut disebut dhammah. 
Contoh 2: ( ينمدنا نحبصيل ليلق امع) 
Lafaz ( نعام ) asalnya dari (ام) dan  (نع), setelah harf (نع) harus 
dibaca jar atau kasus genetif yang ditandai dengan bunyi vokal /i/ 
dengan nunasi kasroh tanwin, maka adanya charf ma> tidak berdampak 
reksi. 
c. Ma> Beserta Verbanya 
Ma> yang melekat  pada verbanya antara  lain ( مادام ،حربام ،لاز ام) 
dan lain sebagainya. 
4. Pengertian Semantik 
Semantik adalah telaah makna. Semantik menelaah lambang-lambang atau 
tanda-tanda  yang  menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan  yang 
lain, dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat. Oleh karena itru, 
semantik mencakup makna-makna kata, perkembangannya dan perubahannya. 
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Kata semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan 
untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik 
dengan hal-hal yang ditandainya. Atau dengan kata lain, bahwa semantik itu 
adalah bidang studi dalam linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam 
bahasa. Oleh karena itu, kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang 
makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa : 
fonologi, gramatikal, dan semantik.
13 
 
 Semantik mengandung pengertian “studi tentang makna”. Studi yang 
mempelajari makna merupakan bagian dari linguistik.Seperti halnya bunyi dan 
tata bahasa, komponen makna dalam hal ini juga menduduki tingkat tertentu. 
Maksudnya apabila komponen bunyi menduduki pertama,tata bahasa pada 
tingkat kedua sedangkan komponen makna menduduki tingkat yang terakhir. 
Hubungan ketiga komponen tersebut karena bahasa pada awalnya merupakan 
bunyi-bunyi abstrak mengecu pada lambang-lambang yang memiliki tatanan 
bahasa memiliki bentuk dan  hubungan yang mengasosiasikan adanya makna.
14
 
Objek studi semantik adalah makna bahasa. Lebih tepat lagi, makna dari 
satuan-satuan bahasa seperti kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana. Bahasa 
memilikitataran-tatarananalisis, yaitu fonologi, morfologi, dan sintaksis. 




 Ada beberapa jenis semantik, yang dibedakan berdasarkan tataran atau 
bagian dari bahasa penyelidikannya adalah leksikon dari bahasa itu, maka  jenis 
semantiknya disebut semantik leksikal. Semanti leksikal  ini diselidiki makna 
yang ada pada leksem-leksem dari bahasa tersebut. Oleh kerena itu, makna yang 
ada pada leksem-leksem itu disebut makna leksikal.  Leksem adalah istilah yang 
lazim digunakan dalam studi semantik untuk menyebutsatuan-bahasa bermakna. 
Istilah leksem ini kurang lebih dapat dipadankan dengan istilah kata  yang lazim 
                                                             
13 Chaer Abdul, Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta:Rineka cipta. 2009) h.2 
14  Djaja Sudarma, Semantik2 Pemahaman Ilmu Makna, (Bandung:Refika Aditama. 
2009) h.12 
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digunakan dalam studi morfologi dan sistaksis, dan yang lazim didefinisikan 





5. Makna Gramatikal Harf Ma> dalam Surah An-Nisa>’ 
Makna gramatikal adalah makna yang menyangkut  hubungan  intra  
bahasa,  atau makna yang muncul sebagai akibat berfungsi sebuah kata dalam 
kalimat. Menurut Suwandi bahwa makna gramatikal (grammatical meaning, 
functional  meaning, structual meaning) adalah makna yang  muncul sebagai 
akibat berfungsinya sebuah leksem di dalam kalimat. Makna gramatikal 
menunjukan pada hubungan antara unsur-unsur bahasa dalam satuan-satuan yang 




Makna   gramatikal  berbeda dengan  makna  leksikal,  jika  makna  
leksikal adalah makna yang sudah jelas meskipun tidak berada dalam struktur 
sintaksis, maka makna gramatikal adalah makna yang harus berada dalam 
struktur sintaksis.
18 
 Makna  gramatikal yang terkandung  dalam  kata  tugas 
(huru:f) tidak bisa ditentukan sebelum dibentuk  dalam suatu konstruksi kalimat. 
Makna gramatikal charf ma> sangat beragam, tergantung pada jenis ma> tersebut. 
Harf ma >memiliki makna yang berbeda-beda antara harf ma> yang satu  
dengan harf ma> yang lain. Perbedaan makna tersebut dipengaruhi kalimat yang 
mengikatnya. makna gramatikal harf ma> yaitu: ism maushu>l (yang dan sesutu), 
ma> nafi: (tidak dan  bukan), ma> za>idah (tidak mempunyai makna), ma> istifha>m 




                                                             
16 Chaer Abdul, Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta:Rineka cipta. 2009) h.7-8 
17 Suwandi, Sarwiji. Semantik Kajian Makna. (Yogyakarta: Media Perkasa. 2008) h. 69 





‘A Jami Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 
 Volume 08, No. 1, Juni 2019 ISSN: 2252-9926 (Print), ISSN: 2657-2206 (Online) 
76 
76 
Available Online at http://journal.umgo.ac.id/index.php/AJamiy/index 
‘A Jamiy: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol.8, No. 1, Juni 2019, 67-85 
a. Ism Mausu>l  
Harf ma> ism maushul merupakan salah satu harf ma>. Berfungsi untuk 
menyambungkan antara kata satu dengan kata lain, harf ma> ism maushul 
mempunyai  makna sesuatu atau  yang. 
Contoh: ةلاصلا ةمايقلا موي دبعلا هيلع بسايح ام لوأ 
Makna  gramatikal  kalimat  tersebut  adalah  “Pertama  kali yang 
dihitung pada seorang hamba ketika hari kiyamat adalah sholat”. Sementra 
makna gramatikal har ma> pada kata: ثيدلحا في درو امك “seperi halnya yang 
terdapat dalam hadits”. 
Harf Ma> Mausu>l dalam surah An-Nisa>’: 
No Contoh Ayat Makna Gramatik Ayat: 
1  ْمُكِل ََٰذ َءاَرَو اَّم مُكَل َّلِحُأَو Dan dihalalkan bagi kamu selain 
yang demikian  
24 
2  َنوُت ِي َب ُي اَم ُبُتْكَي ُ َّللَّاَو Allah menulis siasat yang mereka 
atur di malam hari itu 
81 
3  اَمَو ِتاَواَمَّسلا في اَم َِّللََّو
 ِضْرَْلأا في 
Kepunyaan Allah-lah apa yang di 
langit dan apa yang di bumi, 
126 
4  َمَّنَهَج ِهِلْصُنَو ََّٰلىَو َت اَم ِه ِلَو ُن Kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasainya 
itu dan Kami masukkan ia ke 
dalam Jahannam 
115 
5  َلَزَنأ َابم ُدَهْشَي ُ َّللَّا ِنِكََّٰل
 َكْيَلِإ 
tetapi Allah mengakui Al Quran 
yang diturunkan-Nya kepadamu. 
166 
b. Ma> Nafi 
Ma> nafi (ma  letter  of  negation)  adalah  menjadikan  sesuatu  tiada. 
Makna  gramatikal ma> nafi adalah tidak dan bukan.  
Contoh: ةلاصلا كتري نمؤلما دبع نم ام 
Makna gramatikal kalimat tersebut adalah “bukanlah hamba beriman 
yang meninggalkan sholat”. 
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No Contoh Ayat Makna Gramatik Ayat: 
1  ِنْذِِبِ َعاَطُِيل َّلاِإ ٍلوُسَّر نِم اَنْلَسْرَأ اَمَو
 َِّللَّا 
Dan Kami tidak mengutus 
seseorang rasul melainkan 
untuk ditaati dengan 
seizin Allah 
64 
2  ْمُكَسُفَنأ اوُل ُت ْقا ِنَأ ْمِهْيَلَع اَن ْ ب َتَك َّناَأ ْوَلَو
 َّلاِإ ُهوُلَع َف اَّم مُِكرَيَِد نِم اوُجُرْخا ِوَأ
 ْمُهْ ن  ِم ٌليِلَق 
Dan sesungguhnya kalau 
Kami perintahkan kepada 
mereka: "Bunuhlah dirimu 
atau keluarlah kamu dari 
kampungmu", niscaya 
mereka tidak akan 
melakukannya kecuali 
sebagian kecil dari mereka 
66 
3  ًلايِبَس ْمِهْيَلَع ْمُكَل ُ َّللَّا َلَعَج اَمَف maka Allah tidak memberi 
jalan bagimu 
90 




5 ًاروُرُغ َّلاِإ ُنَاطْيَّشلا ُمُهُدَِعي اَمَو padahal syaitan itu tidak 
menjanjikan kepada 




c. Ma> Za>idah 
Harf Ma> za>idah harf ma> za>idah tidak  mempunyai  makna  hanya  sebagai  
tambahan. 
Contoh: هلق ليلا ماق انمأكف 
Makna gramatikal kalimat tersebut adalah “seperti halnya mengerjakan 
sholat sepanjang malam”. 
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No Contoh Ayat Makna Gramatik Ayat: 
1  َٰىَماَت َيْلا َلاَوَْمأ َنوُلُكَْيَ َنيِذَّلا َّنِإ
 ْمِِنُِوُطب في َنوُلُكَْيَ َا َّنمِإ اًمُْلظ
اًرَنا 
Sesungguhnya orang-orang yang 
memakan harta anak yatim 
secara zalim, sebenarnya mereka 
itu menelan api sepenuh 
perutnya 
10 
2  َنيِذَِّلل َِّللَّا ىَلَع َُةبْوَّ تلا َا َّنمِإ
 ٍةَلاَهَِبِ َءوُّسلا َنوُلَمْع َي  
Sesungguhnya taubat di sisi 
Allah hanyalah taubat bagi 
orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan lantaran kejahilan 
17 
3  ُتْوَمْلا ُمُّكِكرُْدي اُونوُكَت اَمَن َْيأ
 ٍةَدَّيَشُّم ٍجوُر ُب في ْمُتنُك ْوَلَو 
Di mana saja kamu berada, 
kematian akan mendapatkan 
kamu, kendatipun kamu di 
dalam benteng yang tinggi lagi 
kokoh 
78 
4  ْبِسْكَي نَمَو ُهُبِسْكَي َا َّنمِإَف ًاْثِْإ
 ِهِسْف َن َٰىَلَع 
Barangsiapa yang mengerjakan 
dosa, maka sesungguhnya ia 
mengerjakannya untuk 
(kemudharatan) dirinya sendiri 
111 
5  ََيَْرَم ُنْبا ىَسيِع ُحيِسَمْلا َا َّنمِإ
 َِّللَّا ُلوُسَر 
sungguhnya Al Masih, Isa 
putera Maryam itu, adalah 
utusan Allah  
171 
 
d. Ma> Istifha>m 
Harf Ma> istifha>m mempunyai makna apa, digunakan untuk bertanya pada  
seseorang. 
Contoh: مكلامعأ تناك ام 
Harf ma> dalam konstruksi sintaksis tersebut mempunyai  makna  
gramatikal apa, kata  yang  digunakan  untuk  bertanya. Dalam kalimat 
tersebut makna kalimatnya “apa amal kalian semua?”. 
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No Contoh Ayat Makna Gramatik Ayat: 
1  ِليِبَس في َنوُِلتاَق ُت َلا ْمُكَل اَمَو
 َِّللَّا 
Mengapa kamu tidak mau 
berperang di jalan Allah  
75 
2  َلاَتِقْلا اَن ْ يَلَع َتْب َتَك َلِ اَنَّ بَر اوُلاَقَو Ya Tuhan kami, mengapa 
Engkau wajibkan berperang 
kepada kami?  
77 
3   ِْين َت َئِف َينِقِفاَنُمْلا في ْمُكَل اَمَف
اوُبَسَك َابم مُهَسَْكرَأ ُ َّللَّاَو 
Maka mengapa kamu (terpecah) 




4  ُةَكِئَلاَمْلا ُمُهاَّفَو َت َنيِذَّلا َّن
 ْمُتنُك َميِف اوُلاَق ْمِهِسُفَنأ يِمِلَاظ 
Sesungguhnya orang-orang yang 
diwafatkan malaikat dalam 
keadaan menganiaya diri 
sendiri, (kepada mereka) 
malaikat bertanya: "Dalam 
keadaan bagaimana kamu ini? 
97 
5  نِإ ْمُكِباَذَعِب ُ َّللَّا ُلَعْف َي اَّم
 ْمُتنَمآَو ُْتُْرَكَش 
Mengapa Allah akan 
menyiksamu, jika kamu 
bersyukur dan beriman? 
147 
 
e. Ma> Ta’ajub 
Harf ma> ta’ajub mempunyai makna gramatikal sungguh berfungsi untuk  
menyatakan  keluarbiasaan  suatu  hal.  
Contoh: هكولس حبقأ ام 
Harf ma> dalam konstruksi sintaksis tersebut mempunyai makna 
gramatikal sungguh. Dalam kalimat tersebut makna kalimatnya “maka 
sungguh jelek pekertinya”. 
Dalam hal ma> Ta’ajub tidak ditemukan dalam surah An-Nisa’ 
f. Ma> Ism Syarat 
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Contoh:  ْملكتي وأ ْثدحتي لِ ام  يذلا لمح في ماد ام مكدحأ ىلع يلصت ةكئلالما لزن
ىلص 
Harf ma> dalam kedua konstruksi sintaksis tersebut mempunyai makna 
gramatikal apabila dan jika. Maka makna kalimatnya “Jika malaikat tidak 
berkata  atau berbicara, maka  malaikat  tidak pernah berhenti mendoakan 
salah satu kalian semua dan ia selalu ditempatnya”. 
Dalam hal ma> ism syart  dalam surah An-Nisa’ 
No Contoh Ayat Makna Gramatik Ayat: 
1  ِهِب مُتْع َتْمَتْسا اَمَف َّنُهُوتآَف َّنُهْ نِم
 ًةَضِيرَف َّنُهَروُجُأ 
Jika isteri-isteri yang telah 
kamu nikmati (campuri) di 
antara mereka, berikanlah 
kepada mereka maharnya 
(dengan sempurna), sebagai 
suatu kewajiban 
24 
2  َِّللَّا َنِمَف ٍةَنَسَح ْنِم َكَباَصَأ اَّم Apa saja nikmat yang kamu 
peroleh adalah dari Allah,  
79 
3   نِمَف ٍةَئ ِيَس نِم َكَباَصَأ اَمَو
 َكِسْفَّ ن 
Dan apa saja bencana yang 
menimpamu, maka dari 
(kesalahan) dirimu sendiri. 
79 
4   َ َّللَّا َّنِإَف ٍْيرَخ ْنِم اوُلَعْف َت اَمَو
اًميِلَع ِهِب َناَك 
Dan kebajikan apa saja yang 
kamu kerjakan, maka 
sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahuinya. 
127 
g. Ma> beserta Verbanya 
Makna  harf ma >beserta fi’ilnya tergantung  bagaimana  jenis fi’ilnya. 
Contoh: هلمح في ماد ام 
Harf ma> pada konstruksi sintaksis tersebut mempunyai makna gramatikal 
selama. dalam  makna  kalimatnya “ia (malaikat) selama ditempatnya”. 
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6. Fungsi Sintaksis Harf  Ma> dalam surah An-Nisa’ 
Fungsi sintaksis ma> adalah mubtada, khobar, naibul fa>il, ma’tuf,  mansub bi  
inna, dan majrur bi a’n. 
a. Mubtada 
Mubtada (topic) adalah ism yang biasanya terletak diawal kalimat dan 




Contoh: بسايح ام لوأ ةلاصلا ةمايقلا موي دبعلا هيلع  
Lafadz  (ام لوأ) adalah mubtada yang membutuhkan khobar, lafadz 
(ةلاصلا) menjadi khobar. 
Fungsi sintaksis mubtada’ dalam surah An-nisa’antra lain: 
No Contoh Ayat Ayat: 
1  اَهيِف اوُسِْكُرأ ِةَن ْ تِفْلا َلىِإ اوُُّدر اَم َّلُك 91 
b. Khobar 
Khobar (coment) adalah ism yang dibaca rofa’ atau kasus nominatif 
yang menerangkan  tentang mubtada,  khobar baisanya  disebutkan  setelah 
mubtada, tetapi ada juga khobar yang terletak sebelum mubtada.20 
Contoh: هب  لخأ ام لهاج لكل 
Lafaz (  لكلام لهاج ) adalah mubtada’ , sedangkan lafaz (هب  لخأ ام) adalah 
khobar. 
Fungsi sintaksis khabar  dalam surah An-nisa’antra lain: 
No Contoh Ayat Ayat: 
1  ِضْرَْلأا في اَمَو ِتاَواَمَّسلا في اَم َِّللََّو 126 
2 ًاطيُِمح َنوُلَمْع َي َابم ُ َّللَّا َناََكو 115 
 
                                                             
19  Al-hutib Tohir Yusuf. Al-Mujmal Mufashol. (Lenanon:Da>rul Kutub Al-Ilmiyah. 
2000), h 411 
20 Muhammad Bakar Ismail. Qowa>id Nahwi bi Asa>libil Ashri, (Kairo, Mesir: Da>rul 
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c. Naibul Fa>il 
Naibul  fa>il (pro-agent)  adalah ism (nomina) yang  didahului  oleh fi’il 




Contoh:   ثملإا نم ةلاصلا في ام  طق هل  
Lafaz (  طق) adalah mabni jahu>l yang berarti setelah itu adalah na>ibul fa>il 
atau pengganti fi’il  kemudian diikuti (ام). 
d. Ma’tuf 
Ma’thuf yaitu  mengikutkan kata kepada kata lain dengan harf athaf. 
Kata  yang diletakan sebelum harf athaf disebut ma’tuf alaih, sedangkan yang 
diletakan sesudah harf athaf disebut ma’tuf.22 
Contoh:  َنوُنِقُوي ْمُه ِةَرِخْلِْباَو َكِلْب َق نِم َِلزُنأ اَمَو َكْيَلِإ َِلزُنأ َابم َنوُنِمْؤ ُي َنيِذَّلاَو 
Lafaz ( َكْيَلِإ َِلزُنأ َابم) adalah ma’tuf alaih, kemudian disusul dengan ( اَمَو
 َكِلْب َق نِم َِلزُنأ) yaitu ma’tuf  yang mengikuti kata sebelumnya. 
Fungsi sintaksis Ma’tu>f  dalam surah an-nisa’: 
No Contoh Ayat Ayat: 
1  َِّللَّا َنِمَف ٍةَنَسَح ْنِم َكَباَصَأ اَّم  َكِسْفَّ ن نِمَف ٍةَئ ِيَس نِم َكَباَصَأ اَمَو 79 
2  ْمُُكنَاْيْأ ْتَكَلَم اَمَو ِليِبَّسلا ِنْباَو 36 
e. Ism inna wa akhwatuha 
Inna adalah salah satu amil nawa>sikh yang berfungsi menasabkan 
mubtada (kasus akusatif) yang sekaligus sebagai ismnya dan merafakan khobar 
yang sekaligus sebagai khobarnya.
23
 
Contoh:  َنَمآ ْنَم َِّللَّا َدِجاَسَم ُرُمْع َي َا َّنمِإ  
                                                             
21 Muhammad Bakar Ismail. Qowa>id Nahwi bi Asa>libil Ashri, (Kairo, Mesir: Da>rul 
Manar. 2000), h. 8 
22  Tajudin Nur. Semantik Bahsa Arab Pengantar Studi Makna. (Yokyakarta:PPM. 
2010), h.17 
23 Muhammad Bakar Ismail. Qowa>id Nahwi bi Asa>libil Ashri, (Kairo, Mesir: Da>rul 
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Lafaz (اَم) dalam kalimat ini menjadi isim inna. 
Fungsi sintaksis Ism inna wa akhwatuha  dalam surah an-nisa’: 
No Contoh Ayat Ayat: 
1  اًرَنا ْمِِنُِوُطب في َنوُلُكَْيَ َا َّنمِإ 10 
2  َا َّنمِإ َنُوبوُت َي َُّثم ٍةَلاَهَِبِ َءوُّسلا َنوُلَمْع َي َنيِذَِّلل َِّللَّا ىَلَع َُةبْوَّ تلا
 ْمِهْيَلَع ُ َّللَّا ُبوُت َي َكِئََٰلوُأَف ٍبِيرَق نِم 
17 
3   ِهِسْف َن َٰىَلَع ُهُبِسْكَي َا َّنمِإَف 111 
f. Majrur  bi a’n, min dan  fi> 
Charf a’n adalah salah satu harf  jar (genetif) yang berfungsi mengejarkan 
kata sesuduhnya. 
Contoh:  كبر ناحبسنوفصي ا مع ةزعلا بر  
Dalam lafaz (ا مع) berasal dari kata (نع) dan (ام), yang dalam hal ini (ام) 
menjadi ism majrur  dengan (نع).  
Fungsi sintaksis Majrur  bi a’n, min dan  fi> dalam surah an-nisa’: 
No Contoh Ayat Ayat: 
1   اًضوُرْفَّم اًبيِصَن  َر ُثَك ْوَأ ُهْنِم َّلَق اَّمم 7 
2  ِْمِلِاَوَْمأ ْنِم اوُقَفَنأ َابمَو ٍضْع َب َٰىَلَع ْمُهَضْع َب ُ َّللَّا َلَّضَف َابم 34 
3    ُ َّللَّاَو ِْين َت َئِف َينِقِفاَنُمْلا في ْمُكَل اَمَفاوُبَسَك َابم مُهَسَْكرَأ 88 
7. Konstruksi Sintaksis yang Mengandung Unsur Harf ma> 
Konstruksi sintaksis dalam bahasa Arab dibagi menjadi dua bagian yaitu 
jumlah fi’liyyah dan jumlah ismiyyah. 
a. Jumlah Fi’liyyah 
Jumlah  fi’liyyah atau kalimat verbal itu disusun oleh verba (fi’il) dan 
agent (fa>il), dan biasanya ada direct patient (maf’u>l bih). 
Contoh 1: ناحتملاا في بسر دهتمج بلاط نم ام 
Sebenarnya setelah lafaz ma> di ikuti lafaz (ناك) maka tulisannaya 
menjadi دهتمج بلاط نم ناك ام ناحتملاا في بسر  karena alasan tertentu lafaz (ناك) 
di tinggalkan, lafaz (ناك) adalah fi’il madhi, dalam kalimat ini verba 
mengawali  kalimat maka kalimat tersebut disebut kalimat verbal atau dalam 
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Contoh 2:  نمؤم دبع نم امةلاصلا كتري  
Lafaz ma> seharusnya diikuti oleh lafaz  (ناك) sehingga tulisannaya 
menjadi 
 ةلاصلا كتري نمؤم دبع نم ناك ام karena alasan tertentu lafaz (ناك) 
ditinggalkan lafaz (ناك) adalah fi’il madhi, dalam kalimat ini verba mengawali  
kalimat maka kalimat tersebut disebut kalimat verbal atau dalam bahasa Arab  
disebut jumlah fi’liyyah. 
b. Jumlah Ismiyyah. 
Jumlah Ismiyyah atau kalimat nominal terdiri  dari mubtada (topic) dan 
khobar (comment) atau jumlah ismiyyah (kalimat nominal) adalah kalimat 
yang didahului dengan ism  atau nomina. 
Contoh: ةتحافلا نآرقلا نم أرق ام لوأ 
Lafaz (ام لوأ) adalah nomina atau ism sekaligus menjadi mubtada (topic) 
dan (ةتحافلا) adalah khobar (comment), dalam kalimat ini nomina  mengawali  
kalimat  maka kalimat tersebut disebut kalimat nominal atau dalam bahasa 
Arab disebut jumlah ismiyyah. 
C.Kesimpulan 
Dari hasil analisis harf  ma> dapat disimpulkan bahwa partikel ma>, terdiri 
dari ma>  ism  maushu>l,   ma> nafi,  ma> za>idah,  ma> istifha>m, ma> ta’ajub, ma> ism  
syarat,  dan ma> besrta verbanya. Adapun fungsi-fungsi sintaksis harf ma> yaitu: 
mabni, mubtada, khobar, naibul fa>il, mansub bi inna wa akhwatuha,  majrur bi 
a’n, dan ma’tuf. Dan konstruksi  sintaksis harf ma> yaitu: jumlah fi’liyyah dan 
jumlah ismiyyah. makna  gramatikal  harf ma> yaitu: ism maushu>l (yang dan 
sesutu), ma> nafi: (tidak dan bukan), ma> za>idah (tidak mempunyai makna), ma> 
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